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PENDAHULUAN 
 
Remaja merupakan peralihan 
dari masa anak ke masa dewasa, 
yang dikenal dengan masa pubertas 
dimana remaja mengalami perubahan 
fisik, emosi dan mental. Masa 
pubertas pada remaja menunjukan 
tanda-tanda seksual sekunder sampai 
mencapai kematangan seksual. 
Batasan usia remaja menurut World 
Health Organization(WHO) adalah 
umur 10-19 tahun, sedangkan di 
Indonesia usia remaja adalah umur 
10-24 tahun (1). 
Menstruasi pertama kali atau 
menarche usia 12-13 tahun 
(3).Remaja memiliki beberapa 
seksualitas, menurut Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia, 
remaja dibedakan atas dua jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan 
perempuan. Remaja laki-laki 
ditandai dengan telah berfungsinya  
 
Organ reproduksi yaitu 
dengan adanya Menstruasi adalah 
pelapisan dinding  rahim 
(endometrium) yang disertai dengan 
perdarahan dan terjadi secara 
berulang setiap bulan kecuali pada 
saat kehamilan. 
Menstruasi yang pertama 
disebut menarke paling sering terjadi 
pada usia 11 tahun, tetapi bisa juga 
terjadi pada usia 16 tahun sampai 
dengan 18 tahun. Menstruasi 
merupakan pertanda masa produktif 
pada kehidupan seorang wanita. 
Siklus menstruasi berkisar antara 21-
40 hari dan Hanya 10-15% wanita 
yang memiliki siklus 28 hari. Nyeri 
pada saat menstruasi ini terjadi 
karena berbagai faktor diantaranya 
faktor fisik dan fsikologis. Dari fisik 
yang lemah, kurang gerak dan stress. 
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Nyeri menstruasi merupakan 
suatu fenomena simptomatik 
meliputi nyeri abdomen, kram, dan 
sakit punggung. Nyeri dapat 
berlangsung dalam beberapa jam 
sampai 1 hari. Nyeri menstruasi juga 
dapat lebih dari 1 hari tetapi jarang 
melebihi 72 jam. Gejala sistemik 
yang menyertai berupa mual, diare, 
sakit kepala, dan perubahan 
emosional (8). 
Menstruasi, maka yang 
terbuang untuk seorang wanita 
remaja melakukan aktivitas produktif 
dalam hidupnya (9). Dengan yang 
terjadi pada polaaktivitas fisik 
remaja putri mengalami tingkat nyeri 
menstruasi, memiliki keterkaitan erat 
dengan masalah reproduksi pada 
wanita yang meliputi menstruasi, 
aktifitas fisik yang memerlukan 
gerakan tubuh yang terstruktur 
seperti olah Raga yang mengurangi 
tingkat nyeri yang timbul sebelum 
hingga selesai. 
  Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan pada 
tanggal 25 Oktober 2016 jam 
13.40diperoleh jumlah keseluruhan 
siswa SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta sebanyak 318 orang 
dengan siswa remaja putri 
berjumlah sebanyak 149 orang. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
6 siswa remaja putri didapatkan 
masalah tingkat nyeri menstruasi 
remaja putri terjadi pada usia 11,  
12, 13 dan 14 tahun.  
  Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang ”Hubungan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Remaja Putri dengan 
Pola Aktivitas Fisik Pada Siswa 
SMP PGRI di Kasihan Bantul 
Yogyakarta”.13  
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BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 
ini bertujuan untuk mengambil 
kesimpulan, menguraikan dan 
menganalisis suatu populasi dengan 
didasarkan dari analisis penelitian 
sampel yang berasal dari populasi 
yang sedang diteliti (Machfoedz, 
2012).  
Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cross 
sectionalyaitu penelitian yang 
dilakukan dengan pengamatan sesaat 
atau dalam satu waktu tertentu dan 
setiap subjek studi hanya satu kali 
pengamatan selama penelitian (20). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dari hasil 
pengolahan data tersebut. Adapun 
pembahasan yang dimaksud meliputi 
 
 
Karakteristikresponden, pengujian 
variabel korelasi dengan uji 
Kendall’s Tau_b dan pembahasan. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat dideskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan umur siswa 
kelas VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta  yaitu sebagai 
berikut.  
Tabel 4.1. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Umur 
Siswa KelasVIII Di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta 
BulanFebruari Tahun 2017 
Sumber : Data Primer 2017 Berdasar 
 
 
Kategori Frekuensi Persentase  
11 
Tahun 
1 2.8 
12 
Tahun 
13 36.1 
13 
Tahun 
17 47.2 
14 
Tahun 
4 11.1 
15 
Tahun 
1 2.8 
Total 36 100.0 
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Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 
karakteristik responden berdasarkan 
umur siswa kelas VIII di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta, 
sebagian besar adalah responden 
termasuk dalam kategori 13 tahun 
yaitu sebanyak 17responden 
(47,2%). 
Analisis Univariat Tingkat Nyeri 
Menstruasi Siswa Kelas VIII Di 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta 
 
 Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat dideskripsikan 
karakteristik responden berdasarkan 
tingkat nyeri menstruasi siswa kelas 
VIII di SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta, yaitu sebagai berikut 
Tabel 4.3.  Karakteristik Responden 
Berdasarkan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Siswa Kelas VIII Di 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta Bulan Februari Tahun 
2017 
Karakteristik Responden Berdasar 
Tingkat Nyeri Menstruasi Siswa 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yongyakata Bulan Februari 
Tahun 2017 
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan tingkat nyeri 
menstruasi siswa kelas VIII di SMP 
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta, 
sebagian besar adalah  responden 
adalah termasuk kategori ringan 
yaitu sebanyak 16 responden 
(44,4%). 
AktivitasFisikSiswa Kelas VIII Di 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat dideskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan aktivitasfisik 
siswa kelas VIII di SMP PGRI 
Kategori Frekuensi Persentase 
Ringan 16 44.4 
Sedang 14 38.9 
Berat 6 16.7 
Total 36 100.0 
7 
 
Kasihan Bantul Yogyakarta yaitu 
sebagai berikut:  
Tabel 4.4.Karakteristik Responden 
Berdasarkan Aktivitas Fisik Siswa 
Kelas VIII Di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta Bulan 
Februari Tahun 2017 
Kategori Frekuensi Persentase 
Ringan 8 22.2 
Sedang 18 50.0 
Berat 10 27.8 
Total 36 100.0 
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkantabel 4.4 dapat 
diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan aktivitas fisik 
siswa kelas VIII di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta, 
sebagian besar adalah responden 
adalah termasuk kategori sedang 
yaitu sebanyak 18 responden 
(50,0%). 
 
 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Dengan Aktivitas 
FisikSiswa Kelas VIII Di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta 
Analisis bivariat pada tahap ini 
diteliti “Hubungan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Dengan Aktivitas 
FisikSiswa Kelas VIII Di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta” dengan 
menggunakan uji Spearman Rank, 
dapat diketahui sebagai berikut:Tabel 
4.5. Hubungan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Dengan Aktivitas 
FisikSiswa Kelas VIII Di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta 
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Tabel 4.5. Hubungan Tingkat Nyeri Menstruasi Dengan Pola Aktivitas Fisik 
Siswa SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta 
Sumber : Data Primer 2017  
Tabel 4.5 menyatakan bahwa ada hubungan 
tingkat nyeri menstruasi dengan aktivitas  
fisiksiswa kelas VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta, dengan nilai 
significancy pada hasil menunjukan (p = 
0,000< 0,05).   
PEMBAHASAN 
Tingkat Nyeri Menstruasi Siswi Kelas 
VIII Di SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta 
 
 
Karakteristik responden 
berdasarkan tingkat nyeri menstruasi 
siswa kelas VIII di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta, 
sebagian besar adalah responden 
adalah termasuk kategori ringan 
yaitu sebanyak 16 responden 
(44,4%). Karena kebanyakan siswi 
Kelas VIII sudh mendapatkan 
pengetahuan yang baik dari sekolah 
maupun orang tua, sehingga 
kebanyaka siswi lebih menderita 
 Aktivitas Fisik  
Signifikansi 
 
p 
Tingkat 
NyeriMenstr
uasi 
Ringan Sedang Berat Total 
F % F % F % F % 0,589 0,0
00 
Ringan 
8 22,2 7 19,4 1 2,8 16 44,4 
Sedang 
0 0,0 9 25,0 5 13,9 14 38,9 
Berat 
0 0,0 2 5,6 4 11,1 6 16,7 
Total 8 22,2 18 50,0 10 27,8 36 100 
4 
 
nyeri ringan saat mengalami 
menstruasi (25).  
Nyeri menstruasi adalah nyeri 
yang terjadi pada bagian perut bagian 
bawah, tetapi dapat menyebar hingga 
ke punggung bawah dan paha. Hal, 
ini juga merupakan bagian normal 
proses menstruasi. 
Rasa nyeri pada saat menstruasi 
tentu saja sangat menyiksa bagi 
wanita. Sakit menusuk, nyeri yang 
hebat di sekitar bagian bawah dan 
bahkan kadang mengalami kesulitan 
berjalan sering dialami ketika haid 
menyerang (25).  
Dismenore adalah gangguan 
sekunder menstruasi yang paling 
sering dikeluhkan adalah nyeri 
sebelum, saat atau sesudah 
menstruasi. Nyeri seperti itu disebut 
dismenore. Nyeri tersebut timbul 
akibat adanya hormone prostaglandin 
yang membuat otot uterus (rahim) 
berkontraksi. Bila nyerinya ringan 
dan masih dapat beraktivitas berarti 
masih wajar. Namun, bila nyeri yang 
terjadi sangat hebat sampai 
mengganggu aktivitas ataupun tidak 
mampu melakukan aktivitas, maka 
termasuk pada gangguan. Nyeri 
dapat dirasakan di daerah perut 
bagian bawah, pinggang, bahkan 
punggung (27). 
Remaja yang mengalami nyeri 
yang sangat sakit karena kurangnya 
pengetahuan dalam menghadapi 
menstruasi atau gejala nyeri 
menstruasi. Pentingnya pengetahuan 
yang baik akan mengurangi resiko 
sakit yang besar (26). 
Penelitian ini menyatakan 
bahwa siswi yang menderita nyeri 
menstruas lebih banyak terjadi di 
kalangan remja putri khususnya 
remaja awal. Dan berharap remaja 
putri yang  mengalami disminore 
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yang ringan karena lebih mudah 
menanggulangi rasa nyeri saat 
mengalami nyeri menstruasi(23).  
Aktivitas Fisik Siswa Kelas VIII Di 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta 
Karakteristik responden 
berdasarkan pola aktivitas fisik siswa 
kelas VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta, sebagian besar 
adalah responden adalah termasuk 
kategori sedang yaitu sebanyak 18 
responden (50,0%). Aktivitas fisik 
siswi lebih cenderung kategori 
sedang karena banyaknya aktivitas 
diluar rumah seperti kegiatan 
bimbingan belajar dan aktivitas olah 
raga yang menuntut tidak sering 
dirumah dan kurang istrahat karena 
kegiatan diluar ( 27).  
Aktifitas fisik merupakan segala 
sesuatu aktivitas yang menggerakan 
fisik atau tubuh kita. Dari aktivitas 
Fisik juga memiliki manfaat yang 
sangat beragam dan mungkin bisa 
dikatakan tidak memiliki batas. 
Melakukan aktivitas fisik yaitu olah 
raga yang memiliki tujuan agar berat 
badan masih bisa dijaga dengan 
keseimbangan.  
Aktivitas fisik adalah setiap 
gerakan yang memerlukan 
pengeluaran energi yang dihasilkan 
oleh otot rangka. Salah satu cara 
mengukur tingkat aktivitas fisik 
seseorang dengan menggunakan 
metode faktorial yaitu dengan 
merinci kegiatan yang dilakukan 
selama 24 jam dalam menit dalam 
tingkatan besarnya aktivitas fisik 
yang dilakukan seseorang(29). 
Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan penelitian 
sebelumnya Erika  menyatakan 
bahwa pentingnya aktivitas fisik 
untuk membuat siswi lebih 
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Berprilaku positif dan aktivitas fisik 
laiinya seperti olah raga lebih 
bertujuan untuk menjaga kesehatan 
siswi agar tidak mudah sakit(24).  
Hubungan Tingkat Nyeri 
Menstruasi Dengan Aktivitas Fisik 
Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta  
Dari penelitian diperoleh hasil 
bahwa ada hubungan tingkat nyeri 
menstruasi dengan aktivitas fisik 
siswa kelas VIII di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta, dengan 
nilai significancy pada hasil 
menunjukan (p = 0,000 < 0,05).  
Tingkat nyeri saat mentruasi 
sangat berhubungan dengan aktivitas 
fisik seseorang, karena semakin berat 
tingkat nyeri mestruasi maka 
semakin berat aktivitas fisik yang 
dilakukan seseorang ketika 
mengalami disminore. Semakin 
banyak aktivitas fisik yang 
berlebihan akan berdampak semakin 
sakit nyeri yang dialami (30).  
Penelitian sebelumnya ini 
sejalan dengan menyatakan bahwa 
dismenore sedang dan berat yang 
dialami oleh siswi dapat 
menyebabkan gangguan pada 
aktivitas belajarnya. Kondisi siswi 
yang tidak bugar akibat mengalami 
dismenore sedang dan berat selama 
kegiatan dikelas akan mengganggu 
pada aktivitas belajarnya. Dampak 
psikologis yang ditimbulkan dari 
nyeri menstruasi terhadap aktivitas 
belajar yaitu penurunan konsentrasi 
dalam mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru, kurang aktif 
selama kegiatan SGD maupun pleno 
seperti malas atau kurang aktif dalam 
bertanya, menjawab, atau 
mengajukan pendapat terkait topic 
tertentu yang sedang dibahas bahkan 
jika siswi tersebut tidak mampu 
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Menahan nyerinya karena dismenore 
berat, siswi akan memilih ijin atau 
mungkin bolos kuliah kerena tidak 
mampu untuk mengikuti kegiatan 
dikelas akibat nyeri menstruasi 
tersebut. 
Keterbatasan Penelitian  
Hambatan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini yaitu peneliti 
kesulitan dapat bertemu dengan 
responden dan proses pengambilan 
data yang diambil peneliti tidak 
sesuai dengan sampel  yang 
seharusny diambil   44 responden, 
sedangkan responden yang tidak  
hadir 8 responden sehingga peneliti 
hanya memperoleh data responden 
36 yang hadir.  
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab IV, dapat 
diambil simpulan bahwa: 
1. Karakteristik responden siswa 
kelas VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta, sebagian 
besar adalah responden termasud 
kategori 13 tahun. 
2. Tingkat nyeri menstruasi siswa 
kelas VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta, sebagian 
besar adalah responden adalah 
termasuk kategori ringan.  
3. Pola aktivitas fisik siswa kelas 
VIII di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta, sebagian 
besar adalah responden adalah 
termasuk kategori sedang. 
 
8 
 
4. Ada hubungan tingkat nyeri 
menstruasi dengan pola aktivitas 
fisik siswa kelas VIII di SMP 
PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta. 
 
SARAN 
1. Bagi Dinas Kesehatan  
Setelah adanya  penelitian ini 
perlu dilakukan penyuluhan ke 
SMP PGRI Kasihan Bantul 
Jogyakarta keterkaitan dengan 
tingkat nyeri menstruasi dan 
pola aktivitas fisik remaja putri. 
2. Bagi Responden  
Setelah mengikuti penelitian ini, 
responden remaja putri 
memahami tentang kaitan antara 
aktivitas fisik dan nyeri 
mnstruasi. 
3. Bagi Mahasiswa Universitas 
Alma Ata Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu sumber 
kepustakaan dan sumber 
informasi. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya 
diharapkan melakukan 
penelitian lanjutnya dengan 
variabel penelitian yang lebih 
lengkap. 
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